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Abstract 

The main problem in this study is how the role of oil palm zakat in improving the economy of the community in Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali, Kinali District. This study aims to determine how the role of oil palms zakat in improving the community's economy, how to calculate oil palm zakat, and how to distribute oil palm zakat in Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali, Kinali District. This study uses a field research method (field research) with a qualitative approach. The results showed that oil palm zakat has an important role in improving the economy of the community in Jorong Langgam Saiyo.
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Abstrak
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan zakat kelapa sawit dalam peningkatan ekonomi masyarakat di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana peranan zakat kelapa sawit dalam peningkatan ekonomi masyarakat, Bagaimana perhitungan zakat kelapa sawit, dan Bagaimana penyaluran zakat kelapa sawit di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan. Jenis pendekatan bersifat kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat kelapa sawit mempunyai peran penting dalam peningkatan ekonomi masyarakat di Jorong Langgam Saiyo.
Kata Kunci: Zakat, Kelapa Sawit, Penyaluran
Pendahuluan 

Kelapa sawit (Elaeis guinensis jack) merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang menduduki posisi terpenting di sektor pertanian, hal ini di karenakan kelapa sawit mampu menghasilkan nilai ekonomi terbesar perhektarnya jika dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak atau lemak lainnya. Selain itu kelapa sawit juga memiliki banyak manfaat yaitu sebagai bahan bakar alternatif Biodisel, bahan pupuk kompos, bahan dasar industi lainnya seperti industri kosmetik, industri makanan, dan sebagai obat. Prospek pasar bagi olahan kelapa sawit cukup menjanjikan, karena permintaan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup besar, tidak hanya didalam negeri, tetapi juga diluar negeri. “Sebagai negara tropis yang masih memiliki lahan yang cukup luas, Indonesia berpeluang besar untuk mengembangkan pertanian kelapa sawit dan setiap hasil pertanian dikeluarkan zakatnya termasuk hasil pertanian kelapa sawit. 

Mahmudi menyebutkan bahwa di Indonesia pada saat ini, telah ada undang-undang yang mengatur tentang pengelolaan zakat yaitu Undang-Undang pengelolaan zakat yaitu undang-undang No. 38 Tahun 1999 hingga yang terbaru Undang-undang No. 23 Tahun 2011 dan intruksi menteri agama RI No. 5 Tahun 1991 Tentang jenis harta dan ketentuan wajib zakatnya. Undang-Undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 1999/Undang-undang No. 23 Th 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 11 bab IV menyebutkan bahwa jenis harta yang dikenai zakat adalah emas dan perak, perdagangan dan perusahaan, hasil pertanian, hasil perkebunan, hasil perikanan, hasil pertambangan, hasil peternakan, hasil pendapatan dan jasa. 
 Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa usaha perkebunan sawit termasuk hasil usaha yang wajib dizakati. Berdasarkan lampiran II Instruksi Menteri Agama Republik Indonesia No. 5 tahun 1991 tentang jenis harta dan ketentuaan wajib zakat, pada bagian ke III di jelaskan bahwa usaha perkebunan termasuk jenis harta perusahaan, perdagangan, dan jasa. kadar zakatnya 2,5% setiap tahunnya dengan nisab senilai 91,92 gram emas murni.
Dalam pelaksanaannya zakat petani kelapa sawit di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali sudah ada sebagian petani sawit membayarkan zakat kelapa sawit. Berdasarkan observasi awal peneliti dengan salah seorang petani sawit kepada bapak Rabai mengatakan bahwa membayar zakat dengan cara mengira-ngira atau berandai-andai saja sesuai dengan pendapatan hasil panen sawitnya. Setiap panen mencapai 6 ton pertiga minggu dengan luas kebun 4 hektar dan harga sawit pada saat ini Rp.1600 perkilo gramnya. Sekali panen ia mengeluarkan sebesar Rp.250.000 setiap kali panen sawit dan ini tergantung banyak sawit yang didapat dan besar harga perkilonya. 
Bapak Rabai mengeluarkan zakat perkebunan kepada kerabat/keluarga terdekat yang kurang mampu. Namun belum semua petani sawit membayarkan zakat perkebunan sawit di Jorong Langgam Saiyo, sebagian lainnya melakukan pembayaran namun dalam perhitungan zakatnya masih belum sesuai dengan cara perhitungan zakat dalam fiqih maupun Undang-Undang zakat. 
Peranan zakat petani sawit dalam peningkatan Perekonomian Masyarakat di Jorong Langgam Saiyo ada Ibu Siti Budiman Masyarakat Jorong Langgam Saiyo yang mana merupakan orang penerima zakat yang merasa terbantu perekonomiannya setelah menerima zakat petani sawit. Namun belum tentu semua penerima zakat berpendapat seperti itu.
Masyarakat Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali Beragama islam, dengan mata pencarian beraneka ragam seperti pedagang, swasta, dan petani-petani lainnya, namun pada umumnya adalah sebagai petani sawit. Perkebunan sawit merupakan salah satu sumber utama pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menentukan persentase pembayaran zakat bagi para petani sawit di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali.
Tinjauan Pustaka 

Peranan 
Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dan peranan untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan.

Islam menjadikan instrument zakat untuk memastikan keseimbangan pendapatan dimasyarakat. Artinya bahwa tidak semua orang mampu bergelut dalam kancah ekonomi, karena sebagian mereka ada yang tidak mampu baik fakir maupun miskin. Pengeluaran dari zakat adalah pengeluaran minimal untuk membuat distribusi pendapatan menjadi lebih merata. 
Atabik menyebutkan bahwa dengan zakat orang fakir dan miskin dapat berperan dalam kehidupannya, melaksanakan kewajiban kepada Allah SWT. Selain itu, merasa dihargai karena ada empati dari orang yang berpunya, orang yang tidak berpunya juga merasa bahwa mereka merupakan bagian dari masyarakat. 

Zakat selain sebagai kewajiban bagi umat islam, melalui zakat, al-Quran menjadikan suatu tanggung jawab bagi umat islam untuk tolong-menolong antar sesama. Oleh sebab itu, dalam kewajiban zakat terkandung unsur moral, pendidikan, sosial dan ekonomi:

a.
Dalam bidang moral, zakat mengikis habis ketamakan dan keserakahan orang kaya, menyucikan jiwa orang yang menunaikannya dari sifat kikir, menyucikan dan mengembangkan harta bendanya.

b.
Pendidikan dalam kewajiban zakat bisa dipetik dari rasa ingin memberi, berinfak dan menyerahkan sebagian harta miliknya sebagai bukti rasa kasih sayang kepada sesama manusia.

c.
Dalam bidang sosial, dengan zakat, sekelompok fakir miskin dapat berperan dalam kehidupannya, melaksanakan kewajibannya kepada Allah SWT. Atas uluran zakat dan shadaqah yang diberikan oleh kurang mampu. Dengan zakat pula, orang yang tidak mampu merasakan bahwa mereka bagian dari anggota masyarakat, bukan kaum yang disia-siakan dan diremehkan.

d.
Dalam buku ibid hal 350 menyata bahwa, dalam bidang ekonomi, zakat bisa berperan dalam pencegahan terhadap penumpukan kekayaan pada segelintir orang saja dan mewajibkan orang kaya untuk mendistribusikan harta kekayaannya kepada sekelompok orang fakir dan miskin. Maka, zakat juga berperan sebagai sumber dana yang potensial untuk mengentaskan kemiskinan. Zakat juga bisa berfungsi sebagai modal kerja bagi orang miskin untuk dapat membuka lapangan pekerjaan, sehingga bisa berpenghasilan dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
Zakat Perkebunan

Pengertian zakat perkebunan adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang bernilai ekonomis seperti biji-bijian, umbi-umbian, buahbuahan, tanaman keras tanaman hias, rumput-rumputan, dan lain-lain.  Adapun salah satu ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang buah-buahan yang dihasilkan dari perkebunan, menuntut agar petani senantiasa mengeluarkan zakat setelah memetik hasilnya. Adapun ayat sebagai berikut:
۞ وَهُوَ الَّذِي أَنْشَأَ جَنَّاتٍ مَعْرُوشَاتٍ وَغَيْرَ مَعْرُوشَاتٍ وَالنَّخْلَ وَالزَّرْعَ مُخْتَلِفًا أُكُلُهُ وَالزَّيْتُونَ وَالرُّمَّانَ مُتَشَابِهًا وَغَيْرَ مُتَشَابِهٍ ۚ كُلُوا مِنْ ثَمَرِهِ إِذَا أَثْمَرَ وَآتُوا حَقَّهُ يَوْمَ حَصَادِهِ ۖ وَلَا تُسْرِفُوا ۚ إِنَّهُ لَا يُحِبُّ الْمُسْرِفِينَ
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al- An’am: 141)
Syarat-Syarat Kekayaan Wajib Zakat

Adapun syarat kekayaan wajib zakat adalah: Milik Penuh, Berkembang, cukup senisab, lebih dari kebutuhan biasa, bebas dari hutang, berlaku satu tahun.
Nisab hasil Perkebunan

Dalam buku “Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI tentang Pembinaan BAZIS dan Petunjuk Pelaksanaanya” yang diterbitkan oleh Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen Agama RI menyebutkan bahwa kelapa sawit termasuk kedalam harta yang wajib dikeluarkan zakatnya dengan nishab senilai 94 gram emas murni, haulnya satu tahun dan kadar zakatnya 2,5%. Sedangkan zakiah daradjat dalam bukunya “zakat pembersih harta dan jiwa” menyebutkan perkebunan kelapa sawit termasuk ke dalam harta yang wajib dikeluarkan zakatnya dari sektor pertanian dengan nishab senilai 94 gram emas murni haulnya satu tahun dan kadar zakatnya 2,5%.
Haul Zakat

Jika analogi zakat kelapa sawit itu dengan zakat pertanian maka dapat ditunaikan langsung saat mencukupi nisab. Jika di analogikan dengan zakat perdagangan berarti menunaikan zakat menunggu haul (ditunaikan setahun sekali) apabila tidak cukup nisab maka tidak ada kewajiban zakat dan dianjurkan untuk bersedekah atau berinfak.
Orang Yang Berhak Menerima Zakat

Orang-orang yang berhak mendapatkan zakat adalah delapan golongan, yaitu orang-orang fakir, miskin, amil, mualaf, budak, gharim, sabilillah dan ibnu sabil. Yang berhak menerima zakat ialah: orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. M Yahya dalam bukunya menyebutkan orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam Keadaan kekurangan. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. Orang berhutang (gharim) : orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. Di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. Orang yang sedang dalam perjalanan (ibnu sabil) yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.

Hikmah Zakat

1. Zakat dapat membiasakan seseorang yang menunaikannya untuk memiliki sifat kedermawanan, sekaligus menghilangkan sifat pelit dan kikir.
2. Zakat dapat menguatkan benih persaudaraan, serta menambah rasa kasih saying antara sesama muslim, baik yang kaya maupun yang tidak mampu (fakir dan miskin).
3. Zakat merupakan salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan pada masyarakat muslim.
4. Zakat dapat mengurangi angka pengangguran dan penyebab-penyebabnya. Dengan alas an hasil zakat dapat dipergunakan untuk menciptakan lapangan pekerjaan yang baru bagi para pengangguran.
5. Zakat dapat mensucikan jiwa dan hati dari rasa dendam, serta menghilangkan rasa iri dan dengki antara orang yang kaya dengan orang yang miskin.
6. Ibid halaman 345 menyebutkan bahwa zakat juga mampu menumbuh kembangkan perekonomian umat islam untuk menuju kemakmuran masyarakatnya.
Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini adalah penelitian lapangan (field risearch), sedangkan jenis pendekatan bersifat kualitatif. Hal ini karena dalam memberikan interprestasi menggunakan persentase, dari jawaban terhadap pertanyaan yang disampaikan oleh penelitian hasil obsevasi/pengamatan dan wawancara peneliti. Pendekatan kulitatif adalah penelitian yang bersifat pengembangan, yakni mengembangkan teori sehingga menemukan teori baru dan dibuat sesuai dengan kaedah penulisan yang bersifat non statistik.
Hasil dan Pembahasan  
Peranan Zakat Petani Kelapa Sawit Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali

Sebagaimana dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan masyarakat penerima zakat kelapa sawit dan petani kelapa sawit di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali tentang peranan zakat kelapa sawit dalam peningkatan ekonomi masyarakat serta perhitungan dan penyaluran zakat kelapa sawit, perekonomian masyarakat di Jorong Langgam Saiyo adalah rata-rata tingkat menengah karena hampir semua masyarakat di Jorong Langgam Saiyo mempunyai kebun kelapa sawit namun ada juga masyarakat yang tidak mempunyai kebun dan penghasilan yang tetap atau sebagai masyarakat kurang mampu/miskin. Dari hasil observasi terlihat bahwa masyarakat yang kurang mampu tersebut memang benar-benar pantas untuk menerima zakat kelapa sawit dikarenakan masyarakat tersebut kekurangan dalam kebutuhan kehidupan sehari, membiayai sekolah anaknya, dan belum mempunyai rumah sendiri atau masih mengontrak.
Hasil penelitian yang dilakukan dengan masyarakat penerima zakat kelapa sawit di Jorong Langgam Saiyo tentang bagaimana peranan zakat kelapa sawit tersebut menunjukkan bahwa, bagi mereka zakat kelapa sawit tersebut sangat berperan untuk mereka di antaranya ada yang menggunakan zakat tersebut untuk modal usaha kecil-kecilan, memenuhi kebutuhan sehari-hari, menambah biaya sekolah anak-anak mereka, biaya perobatan, bahkan menabung untuk masa depannya agar kehidupan mereka meningkat perekonomiannya.
Hasil wawancara yang diperoleh juga menggambarkan bahwa petani kelapa sawit di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali telah mampu dan menjalankan perhitungan serta penyaluran dari zakat kelapa sawit. Pemahaman agama masyarakat yang relative bagus menjadi alasan mereka dalam mengeluarkan zakat. Selain itu para petani juga sudah mampu membedakan antara infaq, sedekah, dan zakat. Masyarakat menganggap bahwa zakat itu wajib karena hukumnya sudah jelas dalam al-Quran sedangkan infaq dan sedekah itu hanya amalan ibadah sunnah sesuai ajaran agama Islam namun dalam penerapannya sangat digemari oleh masyarakat. Tentunya amalan membayar zakat sudah dilaksanakan dengan menerapkan hukum penggunaan zakat, yang mana hukum tersebut sudah diketahui wajib membayar zakat apabila sudah mencapai nisab, kadar dan haul. Kebanyakan mereka disini sudah mengetahui adanya zakat kelapa sawit selain zakat fitrah yang dibayar saat bulan Ramadhan. 
Adanya pengetahuan tentang perhitungan zakat kelapa sawit dengan cara penganalogian dengan zakat emas dan cara lainnya, penyaluran zakat kelapa sawit dapat tersalurkan. Pembayaran zakat kelapa sawit ada yang menggunakan nisab dan ada juga yang tidak memakai nisab.  Kadar yang digunaklan adalah 2,5% dari total pendapatan petani sawit. Sementara itu, dalam haul zakat kelapa sawit, ada yang menggunakan dan ada juga yang tidak menggunakannya. Pada prinsipnya, dalam distribusi zakat kelapa sawit yang mereka lakukan itu diberikan kepada mereka yang tergolong kedalam: fakir, miskin, amil, muallaf, gharim, riqab, fisabillillah dan ibnu sabil. Seperti yang kita ketahui apabila zakat kelapa sawit itu sudah mencapai nisab dan dibayarkan kepada yang berhak menerima sesuai 8 asnaf.
Kesimpulan 

Zakat kelapa sawit berperan dalam peningkatan perekonomian masyarakat di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali. Adapun indicator perannya yaitu:

1.
Masyarakat bisa mendapatkan modal usaha kecil-kecilan dan dapat menambah penghasilan.

2.
Masyarakat dapat menyekolahkan anak-anaknya.

3.
Masyarakat mampu memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari.

4.
Masyarakat mampu untuk membiayai biaya berobat.

5.
Masyarakat dapat menabung untuk masa depan supaya bisa mencapai ekonomi yang lebih baik.

Perhitungan zakat kelapa sawit yang dilakukan oleh petani kelapa sawit di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali yang digunakan adalah dengan cara menganalogikakan zakat emas dan perak dengan kadar nisab zakat 85 gram emas murni. Sebagian menyamakan dengan zakat perdagangan. kadar zakat yang dikeluarkan sebesar 2,5%. Adapun rumus Zakat kelapa sawit yaitu keuntungan dikurangi dengan Biaya Perawatan kemudian dikalikan dengan 2,5%.

Sedangkan Untuk haul dalam zakat ada petani membayarkan zakat setelah genap setahun. Meskipun demikian, masyarakat juga ada yang membayar zakat tidak menggunakan haul, melainkan petani membayarkan zakat setiap panen sawit.

Penyaluran zakat kelapa sawit di Jorong Langgam Saiyo Nagari Kinali Kecamatan Kinali adalah petani kelapa sawit yang langsung membayarkan zakat kelapa sawit kepada mustahiq yaitu fakir (anak yatim piatu, orang lanjut usia), miskin (janda-janda, keluarga terdekat yang kurang mampu), kemasjid terdekat. Adapun saran dari penulis adalah untuk pembagian zakat yang lebih jelas dan akuntabel, dapat melakukan pendataan masyarakat yang tergolong kedalam orang-orang yang berhak menerima zakat. Disamping itu perlu dilakukannya pelatihan atau workshop bagi masyarakat setempat dalam perhitungan zakat, sehingga tidak adanya kekeliruan dalam penetapan jumlah zakat.  
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